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ABSTRAK 

 

Abdur Rozak. 2021. KONSEP MENUNDUKKAN PANDANGAN DALAM AL-

QUR’AN PERSPEKTIF M QURAISH SHIHAB (STUDI TAFSIR 

TEMATIK QS. AL-NUR AYAT 30-31)Skripsi Jurusan Ilmu al-Qur’an dan 

Tafsir, Fakultas Agama Islam Universitas Nurul Jadid. Pembimbing I (Dr. 

H. Ahmad Fawaid, M.Th.I.), Pembimbing II (ACH Zayyadi, Lc. M.A.). 

 

 Skripsi ini membahas tentang, Menundukkan pandangan dalam al-Qur’an. 

Pepatah mengatakan “orang yang jatuh terpeleset, bukan karena batu yang besar, akan 

tetapi oleh batu yang kecil”, Dewasa ini, masyarakat kita khususnya kam muslim, 

cenderung meremehkan hal-hal yang terlihat sepele, akan tetapi mereka tidak 

menyadari bahwa hal-hal yang terlihat sepele tersebut dapat berdampak besar bagi 

pelakuya. Sebagai contoh yaitu “pandangan”. Sekilas, hal tersebut terlihat sepele, akan 

tetapi hal tesebut adalah awal dari timbulnya hawa nafsu yang dapat mengakibatkan 

suatu perzinahan. Islam sebagai agama pada umunya tentu memiliki aturan-aturan yang 

harus ditaati oleh pemeluknya, termasuk dalam hal memandang, menyentuh, sampai 

berhubungan dengan lawan jenis. Aturan- aturan tersebut berimplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun kenyataannya, masyarakat belum sepenuhnya diterapkan 

oleh masyarakat. 

 

 Faktanya, kasus kekerasan seksual termasuk pemerkosaan semakin meningkat di 

Indonesia setiap tahunnya. Komisi Nasional (Komnas) Perempuan menemukan setiap 

hari setidaknya ada dugaan delapan perempuan yang diperkosa di Indonesia. Komnas 

Perempuan mencatat ada 17.088 kasus seksual yang terjadi selama 2016-2018. Di 

antara kasus tersebut, terdapat 8.797 kasus pemerkosaan atau 52 persen dar total kasus 

kekerasan seksual. Data ini dihimpun dari sejumlah lembaga layanan korban kekerasan 

terhadap perempuan. (Jakarta, CNN Indonesia). 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengacu kepada penafsiran M 

Quraish Shihab terhadap QS. Al-Nur ayat 30-31. Dalam ayat tersebut terdapat perintah 

Allah swt. Untuk menahan atau menundukkan pandangan. Batas pandangan yang di 

perbolehkan sehingga tidak terjerumus kepada kemaksiatan sampai mengakibatkan 

perzinahan. 
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